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Abstrak 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, 

bahwa pembelajaran matematika khususnya pada materi konsep pengubinan di kelas 

IV di SDN Jambean I siswa belum dapat menguasai konsep pengubinan dengan 

benar. Hal ini dikarenakan pembelajaran di kelas masih didominasi oleh guru, dan 

kurang bervariasinya model pembelajaran yang diterapkan guru di dalam kelas. 

Akibatnya banyak siswa yang bersikap pasif dalam menerima pelajaran, sehingga 

hasil belajarnya pun rendah. Untuk itu diperlukankan model pembelajaran yang 

inovatif, misalnya TGT agar siswa menjadi lebih aktif dan tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan maksimal. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah kemampuan siswa 

terhadap penguasaan konsep pengubinan pada kegiatan bereksplorasi dengan bentuk 

geometri dengan menggunakan model konvensional? (2) Bagaimanakah kemampuan 

siswa terhadap penguasaan konsep pengubinan pada kegiatan bereksplorasi dengan 

bentuk geometri menggunakan model pembelajaran TGT dengan pendekatan 

kontekstual? (3) Adakah pengaruh model pembelajaran TGT dengan pendekatan 

kontekstual terhadap penguasaan konsep pengubinan pada kegiatan bereksplorasi 

dengan bentuk geometri? 

 Penelitian ini menggunakan teknik penelitian eksperimen sehingga terdapat 

dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kontrol. Menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan subjek penelitian siswa kelas IV SDN Jambean I. Teknik pengumpulan data 

berupa tes, dan instrumennya berupa soal uraian. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah statistik inferensial dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan 

5% yang menunjukkan nilai p-value/sig. (0) < α (0,05) dan nilai rata-rata kelas 

kontrol (66,96)<68 (KKM). Artinya ada pengaruh penggunaan model pembelajaran 

TGT dengan pendekatan kontekstual terhadap penguasaan konsep pengubinan pada 

siswa kelas IV SDN Jambean I Kabupaten Kediri. 

Simpulan hasil penelitian ini adalah : (1) kemampuan siswa pada kelas kontrol dalam 

penguasaan konsep pengubinan menggunakan model pembelajaran konvensional 

pada siswa kelas IV SDN Jambean I Kabupaten Kediri dinyatakan kurang mampu; 

(2) kemampuan siswa pada kelas eksperimen dalam penguasaan konsep pengubinan 

menggunakan model pembelajaran TGT dengan pendekatan kontekstual pada siswa 

kelas IV SDN Jambean I Kabupaten Kediri dinyatakan mampu/berhasil; dan (3) ada 

pengaruh yang signifikan pada penggunaan model pembelajaran TGT dengan 

pendekatan kontekstual terhadap penguasaan konsep pengubinan pada siswa kelas IV 

SDN Jambean I Kabupaten Kediri. 
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Kata kunci : Team Games Tournament, penguasaan konsep pengubinan. 

 

Abstract 

The background of this research was the observation and experience of 

researchers, that the learning of mathematics in particular the concept of tiling 

materials at the fourth grade students at SDN Jambean I have not been able to master 

the concept of tiling correctly. This is because learning in the classroom is still 

dominated by the teachers, and less variation applied learning model the teacher in 

the classroom. As a result, many students are passive in receiving a lesson, so that 

the study results was low. For that required innovative learning model, for example 

TGT so that students become more active and learning objectives can be achieved 

with the maximum. 

The problems of this study are (1) How is the ability of students' mastery of 

concepts tiling on activities to explore the geometric shapes using conventional 

models? (2) How is the ability of students' mastery of concepts tiling on activities to 

explore the geometric shapes using TGT learning model with contextual approach? 

(3) Is there any influence TGT learning model with a contextual approach to the 

mastery of the concept of tiling on activities to explore the geometry? 

This research uses experimental research technique so that there are two 

classes, experimental and control. Using a quantitative approach to research subjects 

fourth grade students of SDN Jambean I. Data collection techniques in the form of a 

test, and the instrument be a matter of description. The data analysis technique used 

is inferential statistics using t-test at the significant level of 5%, which shows the p-

value / sig. (0) <α (0.05) and the average value of the control class (66.96) <68 

(KKM). That is no effect of TGT learning model with a contextual approach to the 

mastery of the concept of tiling in grade IV SDN Jambean I Kediri. 

Conclusion the results of this study are: (1) the ability of the students in the 

control class in mastering the concept of tiling using conventional learning models in 

grade IV SDN Jambean I Kediri is declared disadvantaged; (2) the ability of the 

students in the experimental class in mastering the concept of tiling using TGT 

learning model with a contextual approach in grade IV SDN Jambean I Kediri 

Regency otherwise be able / managed; and (3) there are significant effect on the use 

TGT learning model with a contextual approach to the mastery of the concept of 

tiling in grade IV SDN Jambean I Kediri. 

 

Keywords: Team Games Tournament, tiling concept mastery. 

 

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu 

upaya untuk memberikan pengetahuan, 

wawasan, ketrampilan, dan keahlian 

tertentu kepada individu guna 

mengembangkan bakat serta 

kepribadian mereka. Pendidikan 

membantu manusia dalam 

meningkatkan prestasi dan 

mengembangkan potensi yang 

dimilikinya, sehingga mampu 

menghadapi setiap perubahan yang 
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terjadi akibat adanya kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Pendidikan 

memiliki peranan yang penting dalam 

membentuk sumber daya manusia yang 

berkualitas. Oleh karena itu, diperlukan 

kualitas pendidikan yang baik agar 

dapat tercipta sumber daya manusia 

yang berkualitas pula. 

Keberhasilan dalam dunia 

pendidikan tergantung bagaimana 

pengembangan ilmu pengetahuan itu 

dilaksanakan. Oleh sebab itu guru 

sebagai tenaga pendidik harus berperan 

penuh agar dapat menciptakan 

pendidikan yang berkualitas. 

Hendaknya guru dalam melakukan 

pembelajaran harus mampu 

menciptakan pembelajaran yang sesuai 

dengan kondisi dan kemampuan siswa, 

mampu menguasai materi, mampu 

dalam penggunaan berbagai 

pendekatan, metode, strategi, maupun 

media pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan, materi, dan 

kemampuan yang dimiliki siswa. 

Dengan demikian diharapkan tujuan 

pendidikan dapat tercapai melalui 

pendidikan yang berkualitas.  

Sigit Mangun Wardoyo (2013: 2) 

mengungkapkan bahwa: 

Kunci terpenting dari tercapainya 

tujuan pembelajaran adalah 

terletak pada proses pembelajaran 

yang berlangsung di kelas. Oleh 

karena itu, proses pembelajaran 

di kelas harus dilaksanakan 

sebaik-baiknya. Artinya, bahwa 

proses pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh pendidik dapat 

mengoptimalkan dan 

memaksimalkan potensi-potensi 

yang dimiliki peserta didik. 
 

Namun, pada kenyataannya 

pengembangan model matematika itu 

kurang bervariasi. Cara penyampaian 

materi yang tidak kreatif dan monoton 

dapat membuat siswa tidak kreatif  pula 

dan bosan dengan materi yang 

disampaikan guru, dan dapat dipastikan 

hasil belajar siswa akan cenderung 

menurun. 

Sitiatava Rizema (2013:8) 

mengatakan bahwa, faktanya 

yaitu proses pembelajaran yang 

terjadi di sekolah cenderung 

konvensional. Maksudnya, proses 

pembelajaran berlangsung 

dengan sistem yang sudah usang 

dan ketinggalan jaman, misalnya 

guru menyampaikan materi 

pelajaran dengan cara 

berceramah. 
 

Berdasarkan pengamatan proses 

pembelajaran di kelas IV SDN 

Jambean I Kecamatan Kras, Kabupaten 

Kediri, pembelajaran di kelas masih 

didominasi oleh guru atau 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional yang dikenal dengan 

ceramah tanpa memberikan 
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kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan ide yang dimilikinya 

serta kurang bervariasinya metode 

maupun model pembelajaran yang 

diterapkan guru di dalam kelas. 

Sehingga dalam proses pembelajaran 

sebagian besar siswa bersikap pasif 

dalam menerima pelajaran. 

Untuk mengatasi hal tersebut 

model pembelajaran TGT dengan 

pendekatan kontekstual perlu diuji 

cobakan dalam pembelajaran 

matematika, karena dalam 

pelaksanaannya siswa secara aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran. 

Pengalaman siswa ketika melakukan 

kegiatan pembelajaran tersebut dapat 

menumbuhkan motivasi tersendiri 

untuk belajar lebih baik sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Model pembelajaran TGT 

melibatkan aktivitas seluruh siswa 

tanpa ada perbedaan status, melibatkan 

peran siswa sebagai tutor sebaya dan 

mengandung unsur permainan dan 

reinforcement. Aktivitas belajar dengan 

permainan yang dirancang dalam 

model TGT ini memungkinkan siswa 

dapat belajar lebih rileks disamping 

menumbuhkan tanggung jawab, 

kerjasama, persaingan sehat, dan 

keterlibatan belajar. Sementara 

pendekatan kontekstual cocok 

digunakan dalam pembelajaran karena 

pendekatan kontekstual merupakan 

konsep belajar yang membantu guru 

mengaitkan antara materi yang 

diajarkan dengan situasi dunia nyata 

siswa dengan membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapannya dalam kehidupan 

mereka sebagai anggota keluarga dan 

masyarakat. Dengan konsep itu, hasil 

pembelajaran diharapkan lebih 

bermakna bagi siswa. Proses 

pembelajaran berlangsung secara 

alamiah dalam bentuk kegiatan siswa 

mengalami, bukan mentransfer 

pengetahuan dari guru ke siswa. 

Atas dasar adanya kesenjangan 

antara harapan dan kenyataan di atas, 

peneliti akan melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Team Games 

Tournament dengan Pendekatan 

Kontekstual pada Kegiatan 

Bereksplorasi dengan Bentuk Geometri 

terhadap Penguasaan Konsep 

Pengubinan Kelas IV SDN Jambean I 

Kabupaten Kediri”. 
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II. METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan  metode penelitian quasi 

eksperimental design bentuk 

nonequivalent control group design. 

Pada desain ini terdapat dua kelompok 

yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol yang tidak dipilih 

secara random. Kelompok eksperimen 

diberi perlakuan menggunakan model 

pembelajaran TGT dengan pendekatan 

kontekstual,  sedangkan kelompok 

kontrol diberi perlakuan dengan model 

pembelajaran konvensional. 

Penelitian ini dilaksanakan SDN 

jambean I Kecamatan Kras, Kabupaten 

Kediri. Subyek penelitian ini adalah 

siswa kelas IV SDN Jambean I 

Kabupaten Kediri tahun ajaran 2014-

2015. Kelas IV-A berjumlah 24 siswa 

sebagai kelas eksperimen dan kelas IV-

B berjumlah 23 siswa sebagai kelas 

kontrol. 

 
 
III. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Pada awal pembelajaran, kedua 

kelas sama-sama diberikan pretest. 

Pada akhir pembelajaran, kedua 

kelompok diberikan postest. Postest 

yang diberikan berupa soal uraian, 

yang sebelumnya telah diuji cobakan 

terlebih dahulu kepada siswa kelas V 

SDN Jambean 1 Kabupaten Kediri 

yang pada kelas IV sudah pernah 

mendapakan materi tentang konsep 

pengubinan. Pada test uji coba, soal 

yang diuji cobakan sebanyak 20 soal. 

Namun setelah melalui uji instrumen 

yang meliputi uji validitas dan uji 

reliabilitas yang dihitung menggunakan 

software SPSS 16.0 for windows, 

diperoleh 4 soal tidak valid dan 16 soal 

valid. Dengan mempertimbangkan 

waktu yang tersedia untuk mengerjakan 

soal, peneliti hanya mengambil 10 soal 

untuk diujikan kepada subyek 

penelitian. 

Data yang diperoleh untuk nilai 

hasil analisis setelah dilakukan postest 

adalah sebagai berikut: 

Data penguasaan konsep pengubinan 

siswa menggunakan  model 

pembelajaran konvensional siswa kelas 

IV-B yaitu sebagai berikut: 

No. Nilai Jumlah siswa 

1. 50 2 

2. 55 2 

3. 60 4 

4. 62,5 2 

5. 65 3 

6. 70 1 

7. 72,5 1 

8. 75 2 
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9. 77,5 1 

10. 80 1 

11. 82,5 1 

12. 92,5 1 

Berdasarkan data yang 

diperoleh, diketahui bahwa siswa di 

kelas V-B SDN Jambean 1 memiliki 

nilai terendah yaitu 50 dan nilai 

tertinggi yaitu 92,5. Nilai rata-rata 

kelas yakni 66,96 masih di bawah 

KKM (68). Hanya 43,5% siswa yang 

mendapat nilai di atas KKM atau 

sebanyak 10 siswa. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa penguasaan 

konsep pengubinan siswa 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional pada siswa kelas IV SDN 

Jambean 1 masih rendah dan sesuai 

dengan hipotesis pertama. 

Penguasaan konsep pengubinan siswa 

menggunakan model pembelajaran 

Team Game Tournament dengan 

pendekatan kontekstual siswa kelas IV-

A  yaitu sebagai berikut: 

No. Nilai Jumlah siswa 

1. 55 1 

2. 62,5 1 

3. 65 1 

4. 67,5 1 

5. 72,5 1 

6. 75 3 

7. 77,5 3 

8. 80 3 

9. 82,5 1 

10. 85 1 

11. 87,5 3 

12. 90 1 

13. 95 2 

14. 97,5 2 

Berdasarkan data yang diperoleh, 

diketahui bahwa siswa di kelas V-A 

SDN Jambean 1 memiliki nilai 

terendah yaitu 55 dan nilai tertinggi 

yaitu 97,5. Nilai rata-rata kelas yakni 

80,21 terletak di atas KKM (68). 

Tingkat ketuntasan siswa yang 

mendapat nilai di atas KKM sebesar 

83,3% atau sebanyak 20 siswa. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penguasaan konsep pengubinan pada 

siswa kelas IV-A SDN Jambean 1  

meningkat dan sesuai dengan hipotesis 

kedua. 

Berdasarkan data yang ada 

selanjutnya dilakukan analisis data 

dengan menggunakan uji-t untuk 

menguji hipotesis. 

Tabel 4.4 Tabel Hasil Penghitungan 

Independent t-Test 

Group Statistics 

 

Kelas N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Post

est 

KK 23 26.78 4.274 .891 

KE 24 32.08 4.432 .905 
 

Tabel 4.5 Tabel Hasil Penghitungan 

Independent t-Test 

t Df Sig. (2-tailed) 

-4.171 45 .000 

-4.174 44.998 .000 
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Berdasarkan tabel di atas, dari 

hasil levene’s test didapat p-value = 

0,933 lebih besar dari α = 0,05. Karena 

0.933 > 0,05 maka dapat diasumsikan 

kedua varians sama besar (equal 

variances assumed) terpenuhi, karena 

hasil levene’s test di atas menyatakan 

bahwa asumsi kedua variance sama 

besar (equal variances assumed) 

terpenuhi, maka digunakan hasil uji-t 

dua smpel independent dengan asumsi 

kedua variance sama untuk hipotesis 

H0 : µ1 ≤ µ2 terhadap Ha : µ1 > µ2 yang 

memberikan nilai t = -4,171 dengan 

derajat kebebasan n1 + n2 – 2 = 24 + 23 

– 2 = 45 dan p-value (2-tailed) = 0,000. 

Karena dilakukan uji hipotesis satu sisi 

(one tailed) Ha : µ1 > µ2 ,  maka nilai p-

value (2 tiled) harus dibagi 2 menjadi 

0,000 : 2 = 0, karena p-value = 0 lebih 

kecil dari α = 0,05, maka H0 : µ1 ≤ µ2 

ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penguasaan konsep 

pengubinan siswa menggunakan model 

pembelajaran TGT dengan pendekatan 

konteksual lebih baik dibandingkan 

penguasaan konsep pengubinan siswa 

dengan model pembelajaran 

konvensional. Artinya ada pengaruh 

model pembelajaran TGT dengan 

pendekatan kontekstual terhadap 

penguasaan konsep pengubinan kelas 

IV SDN Jambean I Kecamatan Kras, 

Kabupaten Kediri tahun ajaran 2014 – 

2015. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, 

penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Penguasaan konsep pengubinan 

dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional pada 

siswa kelas IV SDN Jambean 1 

Kecamatan Kras,  Kabupaten Kediri 

Tahun Ajaran 2014-2015 dinyatakan 

masih dibawah  rata-rata, dengan 

nilai 66,96 (di bawah KKM (68)). 

2. Penguasaan konsep pengubinan 

menggunakan  model pembelajaran 

Team Games Tournament dengan 

pendekatan kontekstual siswa kelas 

IV SDN Jambean 1 Kecamatan 

Kras, Kabupaten Kediri Tahun 

Ajaran 2014-2015 dinyatakan sudah 

di atas rata-rata. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan nilai rata-ratanya 

80,21 terletak di atas KKM (68). 

3. Ada pengaruh signifikan antara 

model pembelajaran Team Games 

Tournament dengan pendekatan 

kontekstual dan model pembelajaran 
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konvensional pada materi 

pengubinan untuk siswa kelas IV 

SDN Jambean 1 Kecamatan Kras, 

Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 

2014-2015. Hal ini dapat dibuktikan 

dari hasil analisis data dengan uji-t 

dan diperoleh hasil  bahwa p-

value/sig. = 0 lebih kecil dari α = 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa p 

< α, sehingga Ho ditolak pada taraf 

signifikan 5% dan Ha terbukti 

benar. 
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